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ABSTRACT. 

This study aims to analyze the influence of social factors and institutional reputation on 

the decisions of civil servant (ASN) muzaki, as well as to examine the role of religiosity as a 

moderating variable. This research employed a quantitative approach with an associative 

research design. The sample consisted of 130 respondents selected through purposive sampling. 

Data were collected using a Likert-scale questionnaire and analyzed using Structural Equation 

Modeling based on Partial Least Squares (SEM-PLS) with SmartPLS 4.0. The results indicate that 

social influence, institutional reputation, and religiosity have a positive and significant effect on 

muzaki decisions. Religiosity is proven to moderate the influence of social factors on muzaki 

decisions, but it does not moderate the influence of institutional reputation. This study confirms 

that ASN's zakat decisions are influenced by social norms, religiosity, and institutional 

reputation, so it is necessary to strengthen the social environment, institutions, and religious 

values. 

Keywords: Social Influence, Institutional Reputation, Religiosity, Muzaki Decision, Civil Servant 

Zakat, SEM-PLS 

 

ABSTRAK. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sosial dan reputasi lembaga 

terhadap keputusan muzaki ASN, serta menguji peran religiusitas sebagai variabel moderasi. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif. Sampel sebanyak 

130 responden ditentukan melalui purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner skala Likert dan dianalisis dengan Structural Equation Modeling berbasis Partial 

Least Squares (SEM-PLS) melalui SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengaruh sosial, reputasi lembaga, dan religiusitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan muzaki. Religiusitas terbukti memoderasi pengaruh sosial terhadap 

keputusan muzaki, namun tidak memoderasi pengaruh reputasi lembaga. Penelitian ini 

menegaskan bahwa keputusan berzakat ASN dipengaruhi norma sosial, religiusitas, dan 

reputasi lembaga, sehingga perlu penguatan lingkungan sosial, institusi, dan nilai keagamaan. 

Kata Kunci: Pengaruh Sosial, Reputasi Lembaga, Religiusitas, Keputusan Muzaki, Zakat ASN, 

SEM-PLS 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di 

dunia pada tahun 2025 dengan total populasi mencapai 286,69 juta jiwa (Perdana, 

2025). Dari jumlah tersebut, sebanyak 249,82 juta jiwa atau 87,14% beragama Islam. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa ajaran Islam memiliki peran penting dalam 
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kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat, termasuk dalam implementasi instrumen 

ekonomi syariah seperti zakat.   

Zakat merupakan kewajiban bagi umat Muslim yang tidak hanya berdimensi 

ibadah, tetapi juga memiliki fungsi sosial-ekonomi dalam redistribusi pendapatan 

dan pengentasan kemiskinan (Ramadan dkk., 2024). Potensi zakat di Indonesia 

sangat besar, yaitu mencapai Rp 327 triliun per tahun, namun realisasi 

penghimpunan pada tahun 2025 baru sekitar Rp 42 triliun (Wicaksana, 2025). 

Kesenjangan ini menunjukkan bahwa pengelolaan zakat belum optimal, terutama 

dalam aspek kepercayaan, kesadaran, dan tata kelola lembaga(Setkab RI, 2024). 

BAZNAS sebagai lembaga resmi pengelola zakat memiliki peran strategis 

dalam mengoptimalkan penghimpunan zakat. Namun, munculnya isu dugaan 

penyimpangan dana yang dilaporkan oleh ICW menunjukkan masih adanya 

kelemahan dalam transparansi dan akuntabilitas (ICW, 2025). Hal ini berdampak 

pada menurunnya kepercayaan muzaki, yang pada akhirnya mempengaruhi 

keputusan dalam membayar zakat melalui lembaga. 

Fenomena tersebut juga terjadi di tingkat daerah, khususnya di BAZNAS 

Kabupaten Mojokerto yang mengalami penurunan jumlah muzaki aktif. 

Ketergantungan pada ASN sebagai sumber utama penghimpunan zakat menjadi salah 

satu faktor, di mana jumlah muzaki berkurang akibat pensiun (BAZNAS Kabupaten 

Mojokerto, 2025). Selain itu, berdasarkan data pada tabel 1, jumlah CPNS tahun 2023 

mencapai 6.545 orang, namun belum sepenuhnya terintegrasi dalam sistem 

penghimpunan zakat. Kurangnya sosialisasi kepada ASN baru juga memperburuk 

kondisi ini. 

Tabel 1. Jumlah CPNS Kabupaten Mojokerto 2023 

No. Jabatan Laki-Laki Perempuan 

1 
Jabatan Pimpinan 

Tinggi Pratama 
29 4 

2 Administrator 113 63 

3 Pengawas 153 81 

4 
Jabatan Fungsional 

Guru 
1.018 2.110 

5 
Jabatan.Fungsional 

Medis 
177 637 

6 
Jabatan.Fungsional 

Teknis 
239 273 

7 
Jabatan.Fungsional 

Umum/Pelaksana 
1.122 526 

Jumlah 6.545 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Mojokerto (2024) 

Secara empiris, pada tahun 2023 penghimpunan zakat mencapai Rp 2,26 

miliar dengan jumlah muzaki aktif menurun dari 1.666 menjadi 1.476 orang (BAZNAS 

Kabupaten Mojokerto, 2023). Pada tahun 2024, penghimpunan kembali menurun 

menjadi Rp 1,79 miliar dengan jumlah muzaki aktif turun dari 1.491 menjadi 1.096 
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orang (BAZNAS Kabupaten Mojokerto, 2024). Tren ini menunjukkan adanya fluktuasi 

dengan kecenderungan penurunan, sehingga diperlukan strategi yang lebih efektif 

untuk meningkatkan partisipasi muzaki. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penting untuk mengkaji faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan muzaki dalam membayar zakat, seperti pengaruh sosial, 

reputasi lembaga, dan religiusitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh hubungan faktor-faktor tersebut, dengan religiusitas sebagai variabel 

moderasi, guna memberikan kontribusi teoritis dalam ekonomi Islam serta 

rekomendasi praktis bagi BAZNAS Kabupaten Mojokerto dalam meningkatkan 

partisipasi muzaki secara berkelanjutan. 

Penelitian ini berlandaskan pada Theory of Reasoned Action (TRA) yang 

menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh sikap dan norma subjektif 

(Ajzen & Fishbein, 1967). Dalam konteks zakat, keputusan muzaki tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga oleh tekanan sosial dan persepsi 

terhadap lembaga pengelola zakat. Kelman (1958) menjelaskan bahwa pengaruh 

sosial merupakan proses di mana sikap dan perilaku seseorang berubah akibat 

interaksi dengan orang lain atau paparan terhadap komunikasi sosial. Dalam konteks 

ASN, lingkungan kerja memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan 

pembayaran zakat melalui sistem pemotongan gaji. Reputasi lembaga menurut 

Fombrun & Shanley (1990) berangkat dari asumsi bahwa lembaga yang memiliki 

rekam jejak positif, transparan, dan profesional akan memperoleh kepercayaan lebih 

tinggi dari masyarakat. Semakin baik reputasi lembaga, semakin tinggi kepercayaan 

muzaki dalam menyalurkan zakat melalui lembaga tersebut. Menurut Cornwall dkk. 

(1986) religiusitas menunjukkan tingkat keterikatan individu terhadap ajaran 

agamanya, yang tercermin dari sejauh mana seseorang memahami, merasakan, dan 

mengamalkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Variabel ini tidak 

hanya berpengaruh langsung terhadap keputusan muzaki, tetapi juga berperan 

sebagai variabel moderasi yang dapat memperkuat hubungan antara faktor sosial dan 

keputusan berzakat. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengaruh sosial memiliki 

pengaruh signifikan terhadap keputusan individu dalam berzakat. Penelitian oleh 

(Mansori dkk., 2020) menemukan bahwa norma sosial dan lingkungan memiliki 

peran penting dalam membentuk perilaku ekonomi berbasis agama. Selain itu, 

penelitian Afandi dkk. (2022) menunjukkan bahwa reputasi lembaga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan muzaki dalam membayar zakat di BAZNAS 

Kota Yogyakarta. Temuan ini menegaskan bahwa kepercayaan terhadap lembaga 

menjadi faktor utama dalam keputusan berzakat. Namun, terdapat perbedaan hasil 

penelitian terkait peran religiusitas sebagai variabel moderasi. Beberapa penelitian 

menyatakan religiusitas mampu memperkuat hubungan antar variabel, sedangkan 

penelitian lain menunjukkan bahwa religiusitas tidak selalu memoderasi hubungan 

tertentu. 

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, penelitian ini mengajukan 

hipotesis: (H1) Pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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keputusan muzaki dalam membayar zakat, (H2) Reputasi lembaga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan muzaki dalam membayar zakat, (H3) 

Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan muzaki dalam 

membayar zakat, (H4) Religiusitas memoderasi pengaruh sosial terhadap keputusan 

muzaki dalam membayar zakat, (H5) Religiusitas memoderasi reputasi lembaga 

terhadap keputusan muzaki dalam membayar zakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif, yaitu untuk menguji hubungan dan pengaruh antar variabel. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena mampu mengolah data numerik secara statistik dan 

menguji hipotesis secara objektif. Penelitian ini berlandaskan pada paradigma 

positivisme yang menekankan pada pengukuran dan analisis hubungan antar 

variabel secara empiris (Sugiyono, 2023). Penelitian dilaksanakan di BAZNAS 

Kabupaten Mojokerto, dengan subjek penelitian adalah muzaki ASN yang membayar 

zakat melalui sistem pemotongan gaji. Pemilihan lokasi didasarkan pada adanya 

fenomena penurunan jumlah muzaki aktif serta relevansi dengan tujuan penelitian 

dalam menganalisis perilaku zakat di lingkungan ASN. 

Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh langsung dari 

responden melalui penyebaran kuesioner secara online menggunakan Google Form. 

Kuesioner disusun berdasarkan indikator variabel penelitian dan menggunakan skala 

Likert untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap setiap pernyataan. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen yaitu pengaruh sosial 

(X1) dan reputasi lembaga (X2), variabel dependen yaitu keputusan muzaki (Y), serta 

variabel moderasi yaitu religiusitas (Z). Pengaruh sosial diukur melalui indikator 

opini publik, kebiasaan masyarakat sekitar, dorongan tokoh agama, dan tekanan 

sosial. Reputasi lembaga diukur melalui transparansi, kepercayaan, dan persepsi 

kinerja. Religiusitas diukur berdasarkan keyakinan, pengetahuan dan praktik 

keagamaan. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode non-probability sampling, 

khususnya purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria 

tertentu, yakni ASN yang aktif membayar zakat melalui BAZNAS. Teknik ini 

digunakan karena tidak semua populasi memiliki karakteristik yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. Teknik analisis data menggunakan Structural Equation Modeling 

berbasis Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan software SmartPLS 4.0. 

Analisis dilakukan melalui dua tahap utama, yaitu outer model untuk menguji 

validitas dan reliabilitas konstruk, serta inner model untuk menguji hubungan antar 

variabel dan pengujian hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 130 responden yang memenuhi kriteria yang 

ditetapkan, dengan pengumpulan data melalui kuesioner online (Google Form). 
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Kriteria responden didasarkan pada jenis kelamin, usia, dan pendapatan rata-rata per 

bulan. Batas usia minimal 18 tahun dipilih karena pada usia tersebut individu telah 

memenuhi syarat administratif untuk mendaftar sebagai CPNS, sehingga relevan 

sebagai bagian dari populasi penelitian. Sementara itu, batas pendapatan minimal 

Rp4.716.000 mengacu pada nishab zakat profesi, sehingga responden yang dipilih 

telah memenuhi kriteria sebagai muzaki ASN, dan kedua batasan ini digunakan untuk 

memastikan kesesuaian karakteristik responden dengan konteks penelitian. 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Keterangan Responden Jumlah Responden Presentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 74 56,9% 

Perempuan 56 43,1% 

 Total 130 100% 

Usia 18 - 28 

Tahun 

34 26,2% 

29 - 44 

Tahun 

54 41,5% 

45 - 60 

Tahun 

42 32,3% 

 Total 130 100% 

Pendapatan rata-rata 

perbulan 

Rp4.716.000 

- 

Rp5.000.000 

72 55,4% 

Rp5.000.000 

- 

Rp10.000.00

0 

52 40% 

>Rp10.000.0

00 

6 4,6% 

 Total 130 100% 

Sumber: Data Primer (2026) 

Berdasarkan data pada tabel tersebut, dari total 130 responden, mayoritas 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 74 orang (56,9%), sedangkan perempuan 

sebanyak 56 orang (43,1%). Berdasarkan usia, responden didominasi oleh kelompok 

usia 29–44 tahun sebanyak 54 orang (41,5%), diikuti usia 45–60 tahun sebanyak 42 

orang (32,3%) dan usia 18–28 tahun sebanyak 34 orang (26,2%). Sementara itu, 

berdasarkan pendapatan rata-rata per bulan, mayoritas responden berada pada 

kisaran Rp4.716.000–Rp5.000.000 sebanyak 72 orang (55,4%), diikuti Rp5.000.000–

Rp10.000.000 sebanyak 52 orang (40%) dan >Rp10.000.000 sebanyak 6 orang 

(4,6%), sehingga dapat disimpulkan bahwa responden didominasi oleh laki-laki, 

berusia 29–44 tahun, dan berpendapatan Rp4.716.000–Rp5.000.000. 
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Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SmartPLS 4.0, Diolah penulis (2026) 

 

Outer Model 

Menurut Hair dkk. (2017), instrumen penelitian dinyatakan layak apabila 

memenuhi uji validitas dan reliabilitas dalam evaluasi outer model. Uji validitas 

meliputi convergent validity yang ditunjukkan oleh nilai outer loading ≥ 0,70 dan 

Average Variance Extracted (AVE) ≥ 0,50, serta discriminant validity yang diukur 

menggunakan Heterotrait–Monotrait Ratio (HTMT) dengan nilai <0,85 (ketat) atau 

<0,90 (longgar). Sementara itu, uji reliabilitas dilakukan menggunakan Composite 

Reliability dan Cronbach’s Alpha dengan kriteria ≥ 0,70, sehingga seluruh indikator 

pada variabel pengaruh sosial, reputasi lembaga, religiusitas, dan keputusan muzaki 

dinyatakan layak dan konsisten untuk digunakan dalam analisis model struktural. 

Tabel 3. Hasil Outer Loading 

Indikator 
Loading 

Factor 
Keterangan 

PS1.1 <- Pengaruh Sosial (X1) 0.821 Valid 

PS1.2 <- Pengaruh Sosial (X1) 0.861 Valid 

PS2.1 <- Pengaruh Sosial (X1) 0.768 Valid 

PS3.1 <- Pengaruh Sosial (X1) 0.782 Valid 

PS3.2 <- Pengaruh Sosial (X1) 0.758 Valid 

PS4.2 <- Pengaruh Sosial (X1) 0.728 Valid 

RL1.1 <- Reputasi Lembaga (X2) 0.862 Valid 

RL1.2 <- Reputasi Lembaga (X2) 0.819 Valid 

RL2.2 <- Reputasi Lembaga (X2) 0.839 Valid 

RL3.1 <- Reputasi Lembaga (X2) 0.867 Valid 

Gambar 1. Model Penelitian 
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RL3.2 <- Reputasi Lembaga (X2) 0.870 Valid 

KM1.2 <- Keputusan Muzaki (Y) 0.856 Valid 

KM2.1 <- Keputusan Muzaki (Y) 0.820 Valid 

KM2.2 <- Keputusan Muzaki (Y) 0.791 Valid 

KM3.1 <- Keputusan Muzaki (Y) 0.860 Valid 

KM3.2 <- Keputusan Muzaki (Y) 0.842 Valid 

R1.1 <- Religiusitas (Z) 0.889 Valid 

R1.2 <- Religiusitas (Z) 0.873 Valid 

R2.1 <- Religiusitas (Z) 0.878 Valid 

R2.2 <- Religiusitas (Z) 0.866 Valid 

R3.1 <- Religiusitas (Z) 0.906 Valid 

Sumber: Output SmartPLS 4.0, Diolah penulis (2026) 

Berdasarkan pada gambar dan tabel diatas, nilai loading factor pada setiap 

item pernyataan ≥ 0,70. Sehingga semua pernyataan dalam setiap indikator ada 

dalam variabel penelitian tersebut dinyatakan valid. 

 

Average Variance Extracted (AVE) 

Convergent validity juga dinilai melalui Average Variance Extracted (AVE) 

dengan kriteria ≥ 0,50, yang menunjukkan bahwa konstruk laten menjelaskan lebih 

dari separuh varians indikatornya. 

Tabel 4. Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel AVE Keterangan 

Pengaruh Sosial 0.620 Valid 

Reputasi Lembaga 0.725 Valid 

Keputusan Muzaki 0.696 Valid 

Religiusitas 0.779 Valid 

Sumber: Output SmartPLS 4.0, Diolah penulis (2026) 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan nilai Average Variance Extracted 

(AVE) ≥ 0,50. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut valid dan memenuhi 

persyaratan nilai Average Variance Extracted (AVE). 

 

Discriminant Validity 

Pada penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan pendekatan 

Heterotrait–Monotrait Ratio (HTMT). Suatu konstruk dinyatakan memenuhi validitas 

diskriminan apabila nilai HTMT < 0,85 untuk kriteria yang lebih ketat atau < 0,90 

untuk batas yang lebih longgar. 

Tabel 5. Heterotrait–Monotrait Ratio (HTMT) 

Variabe

l 

KM PS R RL R x PS R x 

RL 

KM       

PS 0.67

1 
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R 0.78

0 

0.57

7 

    

RL 0.81

1 

0.57

3 

0.75

8 

   

R x PS 0.37

5 

0.53

1 

0.57

6 

0.45

2 

  

R x RL 0.58

9 

0.39

5 

0.72

7 

0.69

1 

0.565  

Sumber: Output SmartPLS 4.0, Diolah penulis (2026) 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan nilai Heterotrait–Monotrait Ratio 

(HTMT) < 0,85. Sehingga hal ini mengindikasikan bahwa masing-masing variabel 

memiliki karakteristik yang berbeda secara jelas, tidak mengalami tumpang tindih 

antar konstruk, serta memenuhi syarat untuk digunakan dalam analisis model 

struktural. 

 

Composite Realibility 

Composite reliability digunakan untuk memastikan konsistensi internal 

instrumen dalam mengukur variabel penelitian. Suatu konstruk dinyatakan reliabel 

apabila memiliki nilai composite reliability ≥ 0,70. 

Tabel 6. Composite Realibility 

Variabel 
Composite 

Reliability 
Keterangan 

Pengaruh Sosial 0.885 Reliabel 

Reputasi Lembaga 0.909 Reliabel 

Keputusan Muzaki 0.895 Reliabel 

Religiusitas 0.932 Reliabel 

Sumber: Output SmartPLS 4.0, Diolah penulis (2026) 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan nilai composite reliability ≥ 

0,70. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan adalah reliabel 

atau handal. 

 

Cronbach’s Alpha 

Nilai yang diharapkan dari cronbach’s alpha pada penelitian ini ≥ 0,70. 

Tabel 7. Cronbach’s Alpha 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Pengaruh Sosial 0.877 Valid 

Reputasi Lembaga 0.905 Valid 

Keputusan Muzaki 0.891 Valid 

Religiusitas 0.929 Valid 

Sumber: Output SmartPLS 4.0, Diolah penulis (2026) 
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan nilai cronbach’s alpha ≥ 0,70. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa item pernyataan dalam penelitian ini terbukti 

valid. 

 

Inner Model 

Setelah model pengukuran dinyatakan layak, tahap selanjutnya adalah 

evaluasi model struktural (inner model) dalam Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling untuk menilai kemampuan konstruk independen dalam 

menjelaskan konstruk dependen. Pengujian dimulai dengan uji multikolinearitas 

menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dengan kriteria ≤ 5,00, dilanjutkan 

dengan koefisien determinasi (R-square) untuk menilai kekuatan model (0,75 kuat, 

0,50 sedang, 0,25 lemah). Selanjutnya, uji effect size (F-square) digunakan untuk 

mengukur besarnya pengaruh antar variabel dengan kategori 0,02 (lemah), 0,15 

(sedang), dan 0,35 (besar). Terakhir, uji hipotesis dilakukan melalui bootstrapping 

dengan kriteria signifikansi apabila nilai t-statistic ≥ 1,96 atau p-value ≤ 0,05, 

sedangkan jika tidak memenuhi kriteria tersebut maka hipotesis ditolak (Hair dkk., 

2017). 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor 

(VIF). Nilai VIF diharapkan ≤ 5,00 sehingga tidak terdapat multikolinearitas. 

Tabel 8. Variance Inflation Factor (VIF) 

Konstruk VIF 

Pengaruh Sosial (X1) -> Keputusan Muzaki 

(Y) 

1.648 

Reputasi Lembaga (X2) -> Keputusan 

Muzaki (Y) 

2.362 

Religiusitas (Z) -> Keputusan Muzaki (Y) 2.747 

Religiusitas (Z) x Pengaruh Sosial (X1) -> 

Keputusan Muzaki (Y) 

1.763 

Religiusitas (Z) x Reputasi Lembaga (X2) -

> Keputusan Muzaki (Y) 

2.491 

Sumber: Output SmartPLS 4.0, Diolah penulis (2026) 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa hasil uji kolinearitas atau nilai 

VIF ≤ 5,00. Oleh karena itu, pada tabel diatas menunjukkan bahwa tidak terjadi 

masalah kolinearitas antar variabel. 

 

Koefisien Determinasi (R-Square) 

R-Square menunjukkan seberapa besar kontribusi variabel laten eksogen 

dapat menjelaskan variabel laten endogen. Menurut Hair dkk. (2017) kriteria 

penilaian r-square, yaitu apabila nilai r-square 0,75 dikatakan pengaruh baik, 0,50 

sedang, sedangkan 0,25 lemah untuk variabel dependen pada model struktural. 
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Tabel 9. R-Square 

 
R-Square 

Adjusted R-

Square 

Keputusan Muzaki 0.675 0.662 

Sumber: Output SmartPLS 4.0, Diolah penulis (2026) 

Berdasarkan nilai R-Square pada tabel diatas, menunjukkan bahwa besarnya 

pengaruh pengaruh sosial, reputasi lembaga dan religiusitas terhadap keputusan 

muzaki sebesar 67,5%. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa nilai mempunyai 

pengaruh yang moderate atau sedang. 

 

Uji Effect Size (F-Square) 

Nilai F-Square digunakan untuk menyatakan ada atau tidaknya hubungan 

dengan melihat seberapa besar atau seberapa kecil efek variabel eksogen terhadap 

variabel endogen. Penentuan penilaian kriteria f-square ada tiga kategori, yaitu nilai 

f-square sebesar 0.02 diartikan memiliki pengaruh lemah, 0.15 medium, 0.35 besar 

(Hair dkk., 2017). 

Tabel 10. F-Square 

Konstruk F-Square 

Pengaruh Sosial (X1) -> Keputusan 

Muzaki (Y) 

0.147 

Reputasi Lembaga (X2) -> Keputusan 

Muzaki (Y) 

0.190 

Religiusitas (Z) -> Keputusan Muzaki (Y) 0.146 

Religiusitas (Z) x Pengaruh Sosial (X1) -

> Keputusan Muzaki (Y) 

0.057 

Religiusitas (Z) x Reputasi Lembaga 

(X2) -> Keputusan Muzaki (Y) 

0.004 

Sumber: Output SmartPLS 4.0, Diolah penulis (2026) 

Berdasarkan hasil pengujian f-square menunjukkan bahwa variabel pengaruh 

sosial memiliki nilai f-square sebesar 0,147 yang tergolong dalam pengaruh kecil. 

Variabel reputasi lembaga memiliki nilai f-square sebesar 0,190 yang tergolong dalam 

pengaruh sedang. Variabel religiusitas memiliki nilai f-square  sebesar 0,146 yang 

tergolong dalam pengaruh kecil. Variabel religiusitas memodetasi pengaruh sosial 

memiliki nilai f-square sebesar 0,057 yang tergolong dalam pengaruh kecil dan pada 

variabel religiusitas memoderasi reputasi lembaga memiliki nilai f-square sebesar 

0,004 yang berarti tidak terdapat pengaruh. 

 

Uji Hipotesis 

Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai t-statistic > 1,96 dan p-

value < 0,05, maka hipotesis diterima atau signifikan. Jika nilai t-statistic < 1,96 atau 

p-value > 0,05, maka hipotesis ditolak atau tidak signifikan (Hair dkk., 2017). 
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Tabel 11. Path Coefficients 

 T 

Statistics 

P 

Values 

Keputusan 

Pengaruh Sosial (X1) -> 

Keputusan Muzaki (Y) 
3.931 0.000 Diterima 

Reputasi Lembaga (X2) -> 

Keputusan Muzaki (Y) 
4.749 0.000 Diterima 

Religiusitas (Z) -> Keputusan 

Muzaki (Y) 
4.831 0.000 Diterima 

Religiusitas (Z) x Pengaruh 

Sosial (X1) -> Keputusan 

Muzaki (Y) 

2.173 0.015 Diterima 

Religiusitas (Z) x Reputasi 

Lembaga (X2) -> Keputusan 

Muzaki (Y) 

0.661 0.254 Ditolak 

Sumber: Output SmartPLS 4.0, Diolah penulis (2026) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa pengaruh sosial, 

reputasi lembaga, dan religiusitas masing-masing berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan muzaki dalam membayar zakat, dengan nilai t-statistics pengaruh sosial 

sebesar 3,931, reputasi lembaga sebesar 4,749 dan religiusitas sebesar 4,831 (> 1,96) 

serta p-values masing-masing 0,000 (< 0,05), sehingga H1, H2, dan H3 diterima. Selain 

itu, religiusitas terbukti mampu memoderasi pengaruh sosial terhadap keputusan 

muzaki dengan nilai t-statistics sebesar 2,173 (> 1,96) dan p-values sebesar 0,015 (< 

0,05), sehingga H4 diterima. Namun, religiusitas tidak mampu memoderasi pengaruh 

reputasi lembaga terhadap keputusan muzaki dengan nilai t-statistics sebesar 0,661 

(< 1,96) dan p-values sebesar 0,254 (> 0,05), sehingga H5 ditolak. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa faktor sosial, reputasi lembaga, dan religiusitas berperan 

penting secara langsung, namun peran moderasi religiusitas hanya signifikan pada 

hubungan antara pengaruh sosial dan keputusan muzaki. 

 

Pengaruh Sosial terhadap Keputusan Muzaki ASN dalam membayar Zakat 

melalui Sistem Pemotongan Gaji di BAZNAS Kabupaten Mojokerto 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel pengaruh sosial terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan muzaki ASN dalam 

membayar zakat melalui sistem pemotongan gaji di BAZNAS Kabupaten Mojokerto, 

yang menunjukkan bahwa keputusan tersebut dipengaruhi oleh lingkungan sosial 

seperti rekan kerja, kebijakan instansi, serta dorongan tokoh agama. Hal ini diperkuat 

oleh statistik deskriptif dengan nilai rata-rata tinggi dan indikator tekanan sosial 

sebagai yang paling dominan (mean 4,08), menandakan kuatnya dorongan sosial 

dalam menentukan pilihan pembayaran zakat. Secara teoritis, temuan ini sejalan 

dengan Theory of Reasoned Action yang menekankan peran norma subjektif dalam 

membentuk niat berperilaku, serta didukung oleh penelitian Mansori dkk. (2020) 

yang secara spesifik menemukan bahwa tekanan teman sebaya (peer influence) 
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berpengaruh signifikan terhadap keputusan individu dalam konteks perilaku 

keuangan dan penelitian Bin-Nashwan dkk. (2021) yang menunjukkan bahwa 

pengaruh sosial seperti ajakan dan tekanan lingkungan dapat meningkatkan 

keputusan membayar zakat, terutama ketika dikaitkan dengan faktor kepercayaan. 

Dengan demikian, penguatan pendekatan sosial melalui lingkungan kerja, pimpinan 

instansi, dan tokoh agama menjadi strategi efektif dalam meningkatkan partisipasi 

muzaki. 

 

Pengaruh Reputasi Lembaga terhadap Keputusan Muzaki ASN dalam 

membayar Zakat melalui Sistem Pemotongan Gaji di BAZNAS Kabupaten 

Mojokerto 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, reputasi lembaga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan muzaki ASN dalam membayar zakat melalui BAZNAS 

Kabupaten Mojokerto, yang menunjukkan bahwa selain faktor religiusitas, 

pertimbangan terhadap kredibilitas, transparansi, dan kinerja lembaga juga menjadi 

penentu utama. Hal ini didukung oleh statistik deskriptif dengan nilai rata-rata tinggi, 

dimana indikator persepsi kinerja memiliki mean tertinggi (4,12), menandakan 

bahwa responden lebih menekankan pada bukti nyata pengelolaan zakat dibanding 

sekadar citra lembaga. Temuan ini sejalan dengan penelitian Afandi dkk. (2022) yang 

secara spesifik menemukan bahwa reputasi lembaga zakat, khususnya aspek 

transparansi dan akuntabilitas, berpengaruh signifikan terhadap keputusan muzaki 

dalam menyalurkan zakat melalui lembaga resmi dan penelitian Bin-Nashwan dkk. 

(2021) yang menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap lembaga zakat merupakan 

bagian dari reputasi, memiliki hubungan positif yang kuat dengan keputusan 

membayar zakat, serta diperkuat oleh Theory of Reasoned Action yang menjelaskan 

bahwa reputasi membentuk keyakinan individu terhadap konsekuensi suatu 

tindakan. Dengan demikian, reputasi BAZNAS Kabupaten Mojokerto menjadi faktor 

kunci dalam membangun kepercayaan dan mendorong konsistensi muzaki dalam 

menyalurkan zakat melalui sistem pemotongan gaji. 

 

Pengaruh Religiusitas terhadap Keputusan Muzaki ASN dalam membayar Zakat 

melalui Sistem Pemotongan Gaji di BAZNAS Kabupaten Mojokerto 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, religiusitas terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan muzaki ASN dalam membayar zakat, yang 

menunjukkan bahwa pemahaman, keyakinan, dan pengamalan ajaran agama menjadi 

faktor internal utama dalam mendorong kepatuhan zakat. Hal ini sejalan dengan QS. 

Al-Baqarah ayat 43 yang menegaskan zakat sebagai kewajiban utama setara dengan 

salat, sehingga keputusan membayar zakat mencerminkan tingkat religiusitas 

individu. Temuan ini diperkuat oleh statistik deskriptif yang menunjukkan nilai rata-

rata religiusitas dalam kategori tinggi, dengan indikator praktik keagamaan sebagai 

yang paling dominan (mean 4,22), menandakan bahwa perilaku nyata lebih 

mencerminkan religiusitas responden. Dalam kerangka Theory of Reasoned Action, 

religiusitas memperkuat keyakinan dan sikap individu terhadap kewajiban zakat, 
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sehingga sistem pemotongan gaji dipandang sebagai bentuk kepatuhan, bukan 

paksaan. Hasil ini konsisten dengan penelitian Harahap dkk. (2023) yang secara 

spesifik menemukan bahwa dimensi religiusitas seperti keyakinan (belief), praktik 

ibadah, dan pengalaman keagamaan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

muzaki dalam membayar zakat di BAZNAS dan penelitian Hidayat dkk. (2024) 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran spiritual dan komitmen 

keagamaan individu, maka semakin kuat niat dan konsistensinya dalam menunaikan 

zakat melalui lembaga resmi, sehingga religiusitas menjadi faktor fundamental dalam 

meningkatkan keputusan muzaki ASN membayar zakat melalui BAZNAS Kabupaten 

Mojokerto. 

 

Pengaruh Religiusitas dalam Memoderasi Pengaruh Sosial terhadap Keputusan 

Muzaki ASN dalam Membayar Zakat melalui Sistem Pemotongan Gaji di BAZNAS 

Kabupaten Mojokerto 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis moderasi, religiusitas terbukti mampu 

memoderasi dan memperkuat pengaruh sosial terhadap keputusan muzaki ASN 

dalam membayar zakat melalui sistem pemotongan gaji di BAZNAS Kabupaten 

Mojokerto. Hal ini menunjukkan bahwa dorongan sosial seperti kebijakan instansi, 

ajakan rekan kerja, dan imbauan tokoh agama akan lebih efektif ketika didukung oleh 

tingkat religiusitas yang tinggi, sehingga pengaruh tersebut tidak hanya 

dipersepsikan sebagai tekanan eksternal, tetapi diinternalisasi sebagai tanggung 

jawab keagamaan. Temuan ini didukung oleh nilai religiusitas yang berada pada 

kategori tinggi, yang menandakan kuatnya pemahaman dan keyakinan responden 

terhadap kewajiban zakat, serta sejalan dengan penelitian Hidayatullah dkk. (2024) 

yang menyatakan bahwa religiusitas dapat memoderasi sosialisasi terhadap minat 

petani membayar zakat pertanian di BAZNAS Kab. Wajo. Dengan demikian, 

religiusitas berperan penting dalam mengoptimalkan pengaruh sosial, sehingga 

peningkatan partisipasi zakat perlu diiringi dengan penguatan nilai-nilai keagamaan 

selain pendekatan sosial dan kelembagaan. 

 

Pengaruh Religiusitas dalam Memoderasi Reputasi Lembaga terhadap 

Keputusan Muzaki ASN dalam Membayar Zakat melalui Sistem Pemotongan 

Gaji di BAZNAS Kabupaten Mojokerto 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, religiusitas tidak mampu memoderasi 

pengaruh reputasi lembaga terhadap keputusan muzaki dalam membayar zakat, yang 

menunjukkan bahwa pengaruh reputasi bersifat langsung dan tidak dipengaruhi oleh 

tinggi rendahnya religiusitas individu. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Islamyanti dkk. (2024) yang secara spesifik menemukan bahwa religiusitas tidak 

memoderasi pengaruh corporate image terhadap keputusan muzaki dalam 

membayar zakat, sehingga citra atau reputasi lembaga tetap menjadi faktor utama 

yang berdiri sendiri. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian Handayani (2024) 

yang menunjukkan bahwa religiusitas mampu memperkuat pengaruh kepercayaan 

terhadap keputusan muzaki, dimana kepercayaan tersebut berkaitan erat dengan 
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reputasi lembaga. Dengan demikian, dalam konteks penelitian ini, reputasi lembaga 

lebih dipersepsikan sebagai aspek rasional dan administratif, sehingga tidak 

bergantung pada tingkat religiusitas, meskipun religiusitas tetap berpengaruh secara 

langsung terhadap keputusan muzaki. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh sosial, 

reputasi lembaga, dan religiusitas secara langsung berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan muzaki ASN dalam membayar zakat melalui sistem pemotongan 

gaji di BAZNAS Kabupaten Mojokerto. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan muzaki 

tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal berupa religiusitas, tetapi juga oleh 

faktor eksternal seperti lingkungan sosial dan kredibilitas lembaga. Selain itu, 

religiusitas terbukti mampu memperkuat pengaruh sosial terhadap keputusan 

muzaki, yang mengindikasikan bahwa dorongan sosial akan lebih efektif ketika 

didukung oleh tingkat religiusitas yang tinggi. Namun, religiusitas tidak berperan 

sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara reputasi lembaga dan keputusan 

muzaki, sehingga pengaruh reputasi bersifat langsung dan independen dari tingkat 

religiusitas individu. 

Berdasarkan temuan tersebut, BAZNAS Kabupaten Mojokerto disarankan 

untuk memperkuat sosialisasi zakat berbasis lingkungan kerja ASN melalui peran 

pimpinan, tokoh agama, dan UPZ, serta meningkatkan reputasi melalui transparansi, 

publikasi program, dan kualitas layanan. Muzaki diharapkan meningkatkan 

kesadaran dan konsistensi dalam menunaikan zakat melalui lembaga resmi, 

sementara pemerintah daerah perlu memperkuat sinergi dengan BAZNAS dalam 

optimalisasi sistem pemotongan gaji dan regulasi pendukung. Bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti literasi zakat, 

kepercayaan publik, dan kualitas layanan, serta menggunakan pendekatan kualitatif 

atau mixed methods dan memperluas objek penelitian agar diperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif. 
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